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Abstract 

This study aims to examine the role of the integration of the Merdeka Belajar Curriculum 

and digital technology in developing students' self-potential as an effort to prepare a 

generation that is responsive to Society 5.0. Through a literature review method, this study 

examines various scientific references and educational policies related to the implementation 

of the Merdeka Curriculum, the use of digital technology in learning, and the concept of 

Society 5.0. The results of the study indicate that the integration of both is capable of creating 

a more flexible, contextual, and learner-centred learning ecosystem. The implementation of 

the Merdeka Curriculum, which is project-based and differentiated, supported by digital 

technology, promotes the strengthening of 21st-century competencies such as critical 

thinking, creativity, communication, collaboration, and digital literacy. However, several 

challenges remain, including technological access gaps, educator readiness, and the need for 

continuous training. Therefore, multi-stakeholder collaboration is essential to optimise the 

development of students' potential. This integration represents a strategic step in shaping a 

generation that is not only academically excellent but also adaptive, resilient, and prepared 

to tackle the complex challenges of the global Society 5.0 era. 

Keywords: Merdeka Belajar Curriculum, digital technology, students' potential, Society 

5.0, digital literacy, 21st-century competencies. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran integrasi Kurikulum Merdeka 

Belajar dan teknologi digital dalam pengembangan potensi diri siswa sebagai 

upaya menyiapkan generasi tanggap Society 5.0. Melalui metode kajian pustaka, 

penelitian ini menelaah berbagai referensi ilmiah dan kebijakan pendidikan terkait 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran, serta konsep Society 5.0. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 

keduanya mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih fleksibel, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Implementasi Kurikulum Merdeka 

yang berbasis proyek dan diferensiasi, didukung oleh teknologi digital, mendorong 
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penguatan kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, serta literasi digital. Meskipun demikian, sejumlah tantangan masih 

dihadapi, meliputi kesenjangan akses teknologi, kesiapan pendidik, dan kebutuhan 

pelatihan berkelanjutan. Untuk itu, diperlukan kolaborasi multipihak agar 

pengembangan potensi siswa bisa berjalan optimal. Integrasi ini menjadi langkah 

strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul dalam aspek 

akademik, tetapi juga adaptif, berkarakter kuat, dan siap menghadapi kompleksitas 

tantangan global di era Society 5.0. 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka Belajar, teknologi digital, potensi diri siswa, 

Society 5.0, literasi digital, kompetensi abad 21. 

 

Pendahuluan 

Indonesia saat ini tengah berada di era perubahan dan transformasi 

pendidikan yang sangat dinamis. Perkembangan teknologi digital dan globalisasi 

menuntut setiap individu agar memiliki daya saing yang tinggi, kreativitas, serta 

kemampuan adaptasi yang kuat. Tidak hanya itu, masyarakat dunia juga diarahkan 

menuju Society 5.0—suatu konsep masyarakat yang memadukan kecanggihan 

teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan, di mana manusia diharapkan dapat 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menyelesaikan masalah sosial yang kompleks (Calvert, 2023). 

Menanggapi tantangan zaman, pemerintah Indonesia meluncurkan 

Kurikulum Merdeka Belajar sebagai upaya mewujudkan pendidikan yang relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21. Kurikulum ini merupakan inovasi pendidikan 

untuk memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada peserta didik maupun 

pendidik dalam proses pembelajaran. Dengan landasan fleksibilitas, pembelajaran 

diarahkan untuk menggali dan mengembangkan potensi, minat, serta bakat siswa 

secara menyeluruh (Paramita et al., 2025). 

Kurikulum Merdeka Belajar dirancang untuk mendorong pembelajaran 

yang lebih bermakna dan menyenangkan. Berbeda dari kurikulum sebelumnya, 

peserta didik diberikan kesempatan lebih besar mengembangkan keunikan diri 

tanpa terbebani oleh tuntutan akademik yang berlebihan. Guru juga diberikan 

ruang berinovasi dalam menyusun strategi, metode, dan model pembelajaran yang 

efektif dan sesuai kondisi nyata siswa di kelas (Kusmawan et al., 2025). Salah satu 

latar belakang munculnya Kurikulum Merdeka Belajar adalah adanya hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa 

sekitar 70% siswa usia 15 tahun di Indonesia berada di bawah tingkat kompetensi 

minimum dalam memahami bacaan sederhana serta penerapan matematika dasar. 
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Kondisi ini tidak banyak berubah dalam 10-15 tahun terakhir, memperlihatkan 

stagnasi kualitas pendidikan nasional dan adanya kesenjangan antarwilayah 

maupun kelompok ekonomi sosial yang kian lebar (Akib, 2020). 

Pandemi COVID-19 juga memperburuk kondisi tersebut. Pembelajaran 

daring yang berlangsung secara mendadak dan berkepanjangan menyebabkan 

learning loss, di mana banyak siswa mengalami penurunan kemampuan literasi 

dan numerasi secara signifikan. Dalam upaya pemulihan, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan menerapkan Kurikulum Darurat yang kemudian menjadi dasar 

penyusunan Kurikulum Merdeka Belajar. Hasilnya, terbukti mampu menekan 

dampak kehilangan pembelajaran hingga 73% di bidang literasi dan 86% di bidang 

numerasi bagi sekolah yang menerapkannya secara konsisten (Aslan et al., 2020).  

Selain untuk memulihkan ketertinggalan akibat pandemi, Kurikulum 

Merdeka Belajar juga diciptakan sebagai respons terhadap kebutuhan adanya 

pendidikan yang lebih memerdekakan potensi setiap anak. Kurikulum 

sebelumnya, termasuk Kurikulum 2013, dinilai terlalu padat materi dan kurang 

fleksibel dalam mengakomodasi perbedaan karakter serta keunikan minat peserta 

didik. Dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka 

membebaskan guru menyusun capaian pembelajaran, baik berbasis tematik 

maupun proyek, sesuai kebutuhan dan perkembangan peserta didik (Kristiyuana 

et al., 2025). 

Di tengah era Revolusi Industri 4.0 yang sarat digitalisasi, integrasi teknologi 

digital dalam dunia pendidikan menjadi suatu keniscayaan. Digitalisasi 

pembelajaran memperluas inovasi cara belajar, memungkinkan akses sumber daya 

pendidikan yang lebih beragam, serta mendukung personalisasi dan pembelajaran 

seumur hidup. Namun, disparitas akses dan literasi digital menjadi tantangan 

tersendiri yang perlu dituntaskan secara sistemis dalam pelaksanaan kurikulum 

baru ini (P. Putra & Aslan, 2020). 

Penerapan teknologi digital dalam pendidikan juga menuntut penguatan 

karakter dan kompetensi baru. Kurikulum Merdeka menegaskan pentingnya 

pengembangan profil pelajar Pancasila agar siswa tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga berkarakter kuat, inovatif, komunikatif, serta adaptif 

terhadap perubahan. Literasi digital, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (4C's) menjadi kompetensi utama yang harus dikuasai 

siswa era Society 5.0 (Renyaan et al., 2025); (Ridwan et al., 2024). 

Dalam konteks Society 5.0, teknologi digital diposisikan sebagai alat untuk 

memberdayakan manusia, bukan semata-mata sebagai pusat perhatian. 
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Pendidikan diharapkan mampu menyeimbangkan penguasaan teknologi dengan 

penguatan nilai-nilai kemanusiaan, empati, serta kepemimpinan sosial. Inilah 

esensi menyiapkan generasi tanggap Society 5.0, yakni generasi yang tidak gagap 

teknologi sekaligus memiliki karakter luhur, kepekaan sosial, dan semangat gotong 

royong sebagai identitas bangsa Indonesia (Riduwan, 2006). 

Upaya pengembangan potensi diri siswa melalui Kurikulum Merdeka dan 

integrasi teknologi digital sangat penting dalam menyiapkan siswa menghadapi 

berbagai tantangan masa depan. Pembelajaran berbasis proyek tematik, 

penggunaan perangkat ajar digital, serta pelibatan aktif siswa dalam proses belajar 

menjadi fondasi penguatan literasi dan pengembangan karakter. Siswa bukan 

hanya belajar pengetahuan, tetapi juga membangun kecakapan hidup yang 

aplikatif dan esensial (Fitria, 2024). Selain itu, Kurikulum Merdeka Belajar 

membuka peluang kolaborasi lebih luas antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

dalam membangun ekosistem pendidikan yang adaptif terhadap perubahan. 

Proses asesmen dan evaluasi juga dirancang lebih humanis; bukan hanya 

mengukur capaian kognitif, melainkan juga tumbuh kembang karakter dan 

kompetensi abad 21 (Novita et al., 2019). 

Kehadiran Kurikulum Merdeka Belajar disambut antusias oleh berbagai 

pihak, meskipun dalam implementasinya menghadapi tantangan, seperti kesiapan 

sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan perubahan pola pikir. Namun, 

dengan komitmen dan sinergi seluruh pemangku kepentingan, kurikulum ini 

menjadi tonggak transformasi pendidikan untuk melahirkan generasi masa depan 

yang tangguh serta siap mengambil peran di era Society 5.0 (Salsabila, 2025). 

Mengintegrasikan Kurikulum Merdeka Belajar dan teknologi digital dalam 

pengembangan potensi diri siswa merupakan strategi visioner. Langkah ini 

diperlukan agar siswa tidak hanya menjadi subjek pembelajaran, tetapi juga subjek 

pengembangan diri, siap menghadapi perubahan sosial, budaya, ekonomi, dan 

teknologi yang berlangsung sangat cepat dan penuh ketidakpastian. Dengan 

demikian, pendidikan akan benar-benar menjadi pilar utama pembangunan 

bangsa menuju masyarakat yang unggul, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kajian pustaka (library research), yaitu dengan menelusuri, mengumpulkan, dan 

menganalisis berbagai literatur baik primer maupun sekunder yang relevan dengan 

topik integrasi Kurikulum Merdeka Belajar dan teknologi digital dalam 
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pengembangan potensi diri siswa serta kaitannya dalam menyiapkan generasi 

tanggap Society 5.0. Data dikumpulkan melalui penelaahan buku, jurnal ilmiah, 

artikel, dan dokumen resmi dari kementerian terkait (Eliyah & Aslan, 2025). 

Selanjutnya, literature yang telah terpilih dianalisis secara sistematis untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang konsep, penerapan, dan 

tantangan integrasi kurikulum serta teknologi digital, sehingga dapat merumuskan 

temuan dan rekomendasi yang mendukung pengembangan potensi diri siswa 

secara optimal (Ferrari, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Integrasi Kurikulum Merdeka Belajar Dan Teknologi Digital Dalam 

Pengembangan Potensi Diri Siswa 

Integrasi Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) dan teknologi digital 

merupakan respons strategis terhadap tantangan pendidikan di era globalisasi dan 

Society 5.0. Kehadiran keduanya saling melengkapi dalam mewujudkan sistem 

pendidikan yang inklusif, adaptif, dan transformatif. KMB menawarkan otonomi 

serta fleksibilitas dalam proses pembelajaran, sementara teknologi digital 

membuka akses tanpa batas ke sumber belajar serta alat eksplorasi pengembangan 

diri yang luas bagi siswa (Fatimah, 2021). 

Pengembangan potensi diri siswa kini tidak lagi bersifat seragam. KMB 

memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan minat, kreativitas, dan bakat di 

berbagai bidang. Teknologi digital mempercepat proses tersebut dengan 

menyediakan beragam platform interaktif dan kolaboratif, seperti aplikasi 

pembelajaran daring, Learning Management System (LMS), hingga perangkat 

lunak berbasis kecerdasan buatan yang mendorong pembelajaran personal dan 

adaptif sesuai kebutuhan individual (Salsabila, 2025). 

Kurikulum Merdeka Belajar mengedepankan prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi dan berbasis proyek (project-based learning). Siswa menghadapi 

situasi autentik untuk mengasah soft skills sekaligus hard skills. Teknologi digital, 

seperti simulasi, platform kolaborasi online, dan aplikasi multimedia, 

memungkinkan proyek-proyek ini direalisasikan secara kreatif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Kolaborasi siswa lintas kelas atau bahkan sekolah lebih 

mudah diwujudkan melalui ekosistem digital yang terintegrasi (Pongpalilu & 

Aslan, 2025). 

Salah satu keunggulan dari integrasi ini adalah pemberdayaan siswa sebagai 

subjek belajar aktif. KMB menempatkan siswa sebagai “pemilik” proses 
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pembelajaran. Dengan dukungan teknologi digital, siswa tidak sekadar pasif 

menerima informasi, namun mampu mencari, mengevaluasi, dan menciptakan 

pengetahuan baru secara mandiri, baik melalui video edukasi, forum diskusi 

virtual, atau pembuatan konten multimedia sendiri (Aslan & Nur, 2025); (Aslan & 

Naba, 2025).  

Penguasaan literasi digital menjadi komponen esensial dalam 

pengembangan potensi diri siswa. KMB membekali siswa dengan keterampilan 

abad ke-21, yaitu berpikir kritis, komunikatif, kolaboratif, dan kreatif. Literasi 

digital memampukan siswa berinteraksi dengan informasi secara aktif, memahami, 

menciptakan, dan membagikan pengetahuan dengan tanggung jawab serta etika 

yang tinggi (Paramita et al., 2025). 

Integrasi teknologi juga memperkuat motivasi dan kepercayaan diri siswa. 

Fitur gamifikasi, simulasi interaktif, dan aplikasi belajar berbasis tantangan dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan kegigihan dalam menyelesaikan masalah. 

Dengan sistem asesmen digital yang variatif, kemajuan siswa termonitor secara 

transparan dan memberikan feedback instan, sehingga mereka mampu 

mengidentifikasi kekuatan dan aspek yang perlu dikembangkan (Kusmawan et al., 

2025). 

Penerapan blended learning atau pembelajaran campuran menjadi realitas 

baru dalam pendidikan. KMB menggabungkan keunggulan pembelajaran tatap 

muka dan daring. Fleksibilitas waktu dan tempat belajar terbukti meningkatkan 

kemandirian siswa dalam mengelola proses belajar mereka sendiri. Hasil penelitian 

menunjukkan blended learning pada KMB mendorong keterlibatan, partisipasi, 

serta hasil belajar yang optimal (Widjaja & Aslan, 2022). 

Pengembangan potensi diri dalam aspek karakter dan kepribadian juga 

mengalami transformasi positif. Konsep Profil Pelajar Pancasila diadopsi dalam 

KMB, dan teknologi digital digunakan untuk mendukung penguatan karakter, 

seperti melalui jurnal reflektif digital, simulasi nilai moral, dan berbagai aktivitas 

pembelajaran berbasis projek sosial.  Teknologi digital memperluas akses 

pendidikan yang inklusif (Akib, 2020). KMB yang memanfaatkan teknologi 

menjangkau siswa berkebutuhan khusus, daerah terpencil, maupun dengan 

keterbatasan sarana konvensional. Alat bantu digital, aplikasi berbasis augmented 

reality dan 3D, serta sumber belajar daring semakin menegaskan peran teknologi 

dalam pemerataan kualitas Pendidikan (Kristiyuana et al., 2025). 

Dalam integrasi ini, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Guru 

membimbing siswa menemukan serta mengembangkan potensi terbaiknya dengan 
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memanfaatkan perangkat digital secara positif dan kreatif. Melalui pelatihan 

intensif, guru juga beradaptasi dan meningkatkan literasi digital sehingga 

pembelajaran tetap relevan dan inovatif sejalan dengan perkembangan teknologi. 

Kurikulum Merdeka Belajar juga memperbesar ruang kolaborasi antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat. Ekosistem digital memungkinkan keterlibatan 

orang tua dan komunitas dalam memantau, membimbing, serta menyediakan 

pengalaman belajar nyata di luar kelas. Kolaborasi ini memperkaya peluang 

eksplorasi potensi siswa dalam konteks kehidupan nyata, bukan semata-mata di 

lingkungan sekolah (Hidayah & Rahmawati, 2022).  

Potensi siswa di bidang teknologi dan kewirausahaan tumbuh pesat seiring 

KMB dan digitalisasi pendidikan. Siswa dapat menyalurkan minat dalam 

pengembangan aplikasi, robotika, pembuatan konten kreatif, bahkan memulai 

usaha digital sejak dini. Lingkungan pembelajaran yang mendorong eksplorasi dan 

inovasi membawa dampak positif pada kesiapan mereka sebagai generasi Society 

5.0 (Prastowo, 2023).  

Tantangan implementasi tetap ada, seperti kesenjangan infrastruktur, 

kompetensi digital yang belum merata, kesiapan guru, dan kebutuhan pelatihan 

yang berkesinambungan. Namun, integrasi ini secara progresif telah menunjukkan 

potensi besar dalam memperkuat kapasitas dan daya saing siswa Indonesia di 

kancah global. Dampak positif lain yang nyata antara lain tumbuhnya budaya 

belajar sepanjang hayat (Sari & Anwar, 2024). Siswa terbiasa mencari, mengolah, 

dan membagikan pengetahuan secara mandiri. Kegiatan proyek kolaboratif, 

eksperimen ilmiah daring, serta pengembangan minat melalui klub digital menjadi 

bagian penting dari ekosistem belajar yang inovatif. Untuk optimalisasi lebih lanjut, 

diperlukan sinergi antara pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan sektor swasta 

guna menjamin keterjangkauan teknologi dan pelatihan digital secara menyeluruh. 

Langkah ini penting agar setiap siswa, di manapun berada, memiliki peluang yang 

sama untuk tumbuh dan mengembangkan potensi terbaiknya (Pratama, 2024). 

Dengan demikian, integrasi Kurikulum Merdeka Belajar dan teknologi 

digital tak hanya memperkuat literasi dan keterampilan siswa. Lebih dari itu, 

integrasi ini membentuk karakter mandiri, adaptif, kreatif, serta resilien, sehingga 

seluruh potensi siswa terasah untuk menghadapi kompleksitas dan dinamika era 

Society 5.0 masa depan. 
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Tantangan Dan Peluang Pengembangan Siswa Menuju Generasi Tanggap 

Society 5.0 

Dalam era Society 5.0, pengembangan siswa menjadi generasi tanggap 

menghadapi tantangan yang bersifat multidimensi. Transformasi digital dan 

kemajuan teknologi yang semakin pesat telah mengubah paradigma pendidikan 

dan cara hidup masyarakat secara fundamental, sehingga siswa dihadapkan pada 

kebutuhan untuk beradaptasi dengan perubahan radikal di segala aspek 

kehidupan. Mereka harus membangun kemampuan literasi digital sebagai fondasi 

utama untuk mengakses, mengolah, dan menyebarkan informasi di tengah 

gempuran arus data global yang kian deras (Setiawan, 2018). 

Tantangan terbesar muncul dari pesatnya perkembangan kecerdasan buatan 

dan Internet of Things, yang menuntut siswa tidak hanya sebagai pengguna pasif, 

namun juga kreator dan inovator. Siswa perlu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif agar mampu bersaing tidak 

hanya di tingkat nasional, tapi juga global. Namun, tidak semua anak Indonesia 

mendapatkan akses pendidikan maupun teknologi yang merata sehingga isu 

kesenjangan digital dan disparitas kualitas pembelajaran masih menjadi hambatan 

yang nyata (Maulidina, 2024). 

Pendidikan di Society 5.0 menuntut keberanian siswa untuk belajar 

sepanjang hayat dan terus mengasah diri seiring cepatnya perubahan teknologi. 

Namun, perubahan sistem, mulai dari metode hybrid learning hingga perluasan 

ekosistem digital di sekolah, memerlukan kesiapan mental dan adaptasi budaya 

belajar yang tidak sedikit. Di sinilah pendidikan membutuhkan kehadiran guru 

inovatif sekaligus mampu memanfaatkan teknologi secara efektif agar seluruh 

siswa bisa berkembang optimal (Sya’adah & Arief, 2023). 

Salah satu tantangan krusial lainnya adalah perlunya pendidikan karakter 

yang seimbang dengan penguasaan teknologi. Kemajuan digital membawa risiko 

menurunnya interaksi sosial, empati, dan nilai-nilai moral apabila tidak dibarengi 

oleh penanaman karakter kuat pada siswa. Di tengah arus informasi serba cepat, 

siswa juga mudah terpapar pada konten negatif dan kejahatan siber, sehingga 

literasi etis dan keamanan digital harus menjadi bekal utama sejak dini 

(Sukmawati, 2024). 

Siswa di masa depan harus memiliki daya saing, keuletan, dan resiliensi 

menghadapi dunia yang penuh ketidakpastian. Dunia kerja di era Society 5.0 akan 

menuntut kompetensi lintas bidang. Maka, pendidikan perlu memberikan ruang 

lebih luas bagi siswa untuk menggali minat, bakat, serta membangun kemandirian 
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belajar melalui proyek-proyek tematik, praktik langsung, hingga wirausaha digital 

yang mendorong kreativitas dan inovasi. Pengembangan potensi diri juga 

dihadapkan pada kebutuhan untuk menyeimbangkan kecerdasan intelektual, 

emosional, dan spiritual (Rahman & Lestari, 2023). Penerapan kurikulum dan 

model pembelajaran yang kolaboratif, berbasis masalah, dan mengintegrasikan 

teknologi bisa memperkuat kesiapan siswa menghadapi tantangan era baru. 

Sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi sangat penting dalam 

membangun lingkungan belajar yang kondusif, adaptif, dan inklusif (Hermanto, 

2025). 

Di sisi lain, peluang terbuka sangat lebar bagi generasi muda untuk 

memanfaatkan teknologi demi mengembangkan diri. Pendidikan daring, 

pembelajaran berbasis big data, dan kecerdasan buatan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang personal, efektif, serta terjangkau oleh lebih banyak siswa 

lintas wilayah (D. F. Putra, 2022). Siswa dapat menjangkau sumber pengetahuan 

global, membangun jaringan, dan mengembangkan keterampilan sesuai 

kebutuhan perkembangan zaman. Kehadiran teknologi juga memungkinkan 

personalisasi pembelajaran sesuai gaya, kecepatan, dan preferensi siswa. Mereka 

dapat belajar mandiri, bebas mengeksplorasi topik pilihan, sekaligus berkolaborasi 

dalam proyek internasional berkat kemudahan konektivitas digital. Peluang ini 

mengakselerasi pertumbuhan talenta nasional di berbagai sektor, dari teknologi, 

seni, bisnis, hingga ilmu pengetahuan (Wahyuni, 2023). 

Sebuah ekosistem pembelajaran yang inovatif semakin mudah terbangun 

dengan dukungan teknologi. Guru dapat mengadopsi metode blended learning, 

mengajar secara kreatif melalui simulasi, video interaktif, dan laboratorium virtual. 

Ini membantu siswa memahami konsep dengan lebih mendalam serta 

menumbuhkan minat belajar yang berkelanjutan (Sitopu et al., 2024). Namun, 

disrupsi teknologi juga menciptakan ketidakpastian di dunia kerja. Banyak jenis 

pekerjaan lama tergantikan otomatisasi, sementara profesi baru terus bermunculan. 

Siswa harus mampu belajar, beradaptasi secara fleksibel, dan gigih dalam mengejar 

peluang di bidang-bidang yang terus berkembang. Pendidikan harus mendorong 

keberanian mengambil risiko dan membangun mental wirausaha sebagai 

penopang masa depan (Guna et al., 2024). 

Peluang kolaborasi lintas negara juga terbuka lebar di era Society 5.0. Siswa 

dapat mengikuti kompetisi, forum diskusi global, hingga riset kolaboratif berkat 

teknologi. Hal ini memperkuat kemampuan mereka beradaptasi dalam lingkungan 

multikultural, berpikir terbuka, sekaligus membangun jejaring internasional sedini 
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mungkin (Sakti & Rosyid, 2020). Kehadiran Kurikulum Merdeka memberikan 

ruang kebebasan bagi siswa memilih jalur pengembangan sesuai minat dan 

bakatnya. Kurikulum ini, bila dikombinasikan dengan teknologi digital, diyakini 

mampu mendorong tumbuhnya peserta didik yang tangguh, inovatif, dan mampu 

menjadi pemimpin masa depan yang peka terhadap kebutuhan sosial maupun 

perkembangan global. 

Peran keluarga dan masyarakat menjadi semakin vital dalam mengarahkan 

pemanfaatan teknologi secara benar dan bertanggung jawab. Keterlibatan orang 

tua dalam proses pendidikan digital akan memperkuat penanaman nilai serta 

pengawasan terhadap penggunaan teknologi oleh anak. Penting pula membangun 

ekosistem pendidikan yang mendukung inovasi melalui regulasi, investasi 

infrastruktur digital, hingga perluasan pelatihan guru. Dengan begitu, segala 

tantangan bisa diubah menjadi peluang sehingga semua siswa, tanpa kecuali, 

mendapat kesempatan setara untuk berkembang menjadi insan mandiri, unggul, 

dan berdaya saing tinggi di era teknologi tinggi (Fatoni et al., 2024). 

Penekanan pada pengembangan soft skills seperti komunikasi, leadership, 

kecerdasan emosional, dan kemampuan kolaborasi harus terus ditingkatkan. Inilah 

bekal utama siswa untuk menjadi generasi tanggap di tengah masyarakat yang 

serba kompleks dan dinamis. Soft skills akan melengkapi kemampuan teknis agar 

siswa tidak hanya mampu bekerja, tapi juga hidup berdampingan secara harmonis 

dengan teknologi (Nurlia, 2022). 

Dengan demikian, sinergi seluruh pihak, serta pemanfaatan teknologi 

berbasis nilai-nilai kemanusiaan dan karakter luhur, pengembangan siswa menuju 

generasi tanggap Society 5.0 bukan hanya cita-cita, melainkan keniscayaan yang 

dapat diwujudkan bersama. Era ini menjanjikan masa depan yang lebih adaptif, 

inovatif, dan humanis bila dijalani dengan persiapan sungguh-sungguh sejak dini. 

 

Kesimpulan 

Integrasi Kurikulum Merdeka Belajar dan teknologi digital terbukti menjadi 

strategi fundamental dalam pengembangan potensi diri siswa di era Society 5.0. 

Pendekatan ini memberikan ruang kebebasan belajar, mendorong pembelajaran 

berbasis proyek, serta memfasilitasi penguatan karakter, literasi, dan keterampilan 

abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, serta penguasaan 

teknologi digital. Dengan demikian, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 

pengetahuan, melainkan juga sebagai subjek yang aktif dalam proses 
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pengembangan diri, sehingga mampu beradaptasi, berinovasi, dan berkontribusi 

dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. 

Namun, keberhasilan integrasi tersebut membutuhkan kesiapan berbagai 

pihak, mulai dari siswa, guru, hingga dukungan sistem pendidikan secara 

menyeluruh. Ketersediaan infrastruktur teknologi, peningkatan literasi digital, 

serta pelatihan berkelanjutan bagi pendidik menjadi faktor penentu agar potensi 

siswa bisa berkembang secara optimal. Selain itu, sinergi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat sangat penting dalam membangun lingkungan belajar yang 

inklusif, responsif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

Akhirnya, pengembangan potensi diri melalui Kurikulum Merdeka Belajar 

dan teknologi digital secara nyata memperkuat karakter, meningkatkan kreativitas, 

serta memperluas akses dan kesempatan belajar yang setara bagi seluruh siswa. 

Model pendidikan ini sangat relevan untuk mencetak generasi tanggap Society 

5.0—generasi yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga adaptif, bermoral, 

dan memiliki kepekaan sosial, sehingga menjadi modal utama menuju masa depan 

yang unggul dan berdaya saing tinggi. 
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